
 

1. Pendahuluan 
 Dalam perkembangan suatu bahasa 
dapat terjadi bermacam-macam hal. 
Peristiwa-peristiwa yang perlu diketahui 
dalam gerak pertumbuhan suatu bahasa 
meliputi bidang arti dan bentuk. Arti dan 
bentuk adalah dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan satu dari yang lain karena suatu 
arti harus didukung oleh suatu bentuk 
tertentu, dan suatu bentuk tertentu akan 
mendukung suatu makna tertentu pula. 
Meskipun kedua bidang itu , bentuk dan 
arti, tidak dapat dipisahkan tetapi secara 
teoretis dapat dipisahkan. Oleh karena itu, 

bidang ini diberikan terminologi yang 
khusus yakni semantik dan morfologi, 
akan tetapi dalam pertumbuhan bahasa 
biasanya dipakai istilah lain untuk bidang 
bentuk, yaitu etimologi (Keraf, 1980:128). 
 Dalam tulisan ini tidak dibahas 
makna kata, tetapi dikhususkan pada 
perubahan bentuk kata yang oleh Badudu 
diistilahkannya dengan gejala bahasa 
(1984:47). Dalam gejala bahasa setidak-
tidaknya terdapat dua peristiwa 
kebahasaan, yaitu peristiwa morfologi dan 
peristiwa fonemik atau lazim disebut 
peristiwa morfofonemik. 
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Abstrak 

Gejala bahasa yang dibahas dalam penelitian ini meliputi proses 
penambahan fonem. penghilangan fonem (pelesapan), dan proses disimilasi 
bahasa Makassar. Gejala bahasa seperti ini pada dasarnya terdapat pada 
semua bahasa baik, pada bahasa-bahasa daerah maupun pada bahasa 
Indonesia itu sendiri. 

 
    Kata kunci: gejala bahasa,  proses perubahan kata 
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  Pada dasarnya morfofonemik itu 
ialah peristiwa yang berhubungan dengan 
masalah perubahan bentuk morfem 
sebagai akibat terjadinya proses 
pembentukan kata. 
.  Perubahan  bentuk kata dapat dibedakan 
atas pertama, perubahan dari bentuk kata-
kata dari perbendaharaan kata-kata asli 
suatu bahasa karena pertumbuhan dalam 
bahasa itu sendiri, dan kedua, perubahan 
bentuk dari kata-kata pinjaman. Perubahan 
bentuk kata yang diamati dalam tulisan ini 
adalah perubahan bentuk kata, baik kata-
kata  serapan (yang diserap) dari bahasa 
Indonesia atau bahasa lainnya maupun 
perubahan bentuk kata dari bahasa 
Makassar itu sendiri. 
 Gejala bahasa adalah proses 
perubahan  dalam sebuah bahasa. Proses 
perubahan bentuk ini sebagai akibat proses 
morfologis dan proses fonologis.Proses 
fonologis yang dimaksud itu ialah 
perubahan bunyi (fonem) dari suatu 
morfem tertentu, dan perubahan seperti itu 
terjadi karena adanya peristiwa 
pembentukan kata. Perubahan bunyi di 
sini ialah perubahan dalam arti luas, yang 
antara lain meliputi : a) proses  
penambahan fonem; b) proses pelesapan 
atau penghilangan fonem; c) proses 
pergantian bunyi atau asimilasi; d) proses 
pergeseran bunyi atau disimilasi, e) proses 
anaptiksis (suara bakti); dan f) variasi 
bunyi. Keenam gejala bahasa ini akan 
dibahas satu per satu.berikut ini 
 
2. Pembahasan  
2.1 Perubahan Bentuk Kata              
 Variasi perubahan bentuk kata 
dapat berupa adaptasi ataupun analogi. 
Bahasa Indonesia yang diserap ke dalam 
bahasa daerah Makassar tidak diterima 
begitu saja, tetapi selalu mengalami proses 
penyesuaian atau adaptasi, yaitu 
menyesuaikan dengan struktur serta 
pengucapan bunyi bahasa Makassar. 

Dengan demikian, perubahan itu terjadi 
sesuai dengan sistem morfologi dan 
fonologi bahasa Makassar. Pada 
umumnya , kata-kata dari bahasa 
Indonesia yang diserap ke dalam bahasa 
Makassar tidak jauh ber beda dengan 
sistem bahasa Makassar, kalaupun ada 
perbedaaannya, maka perubahan itu tidak 
seberapa. Variasi perubahan bentuk kata 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
 
2.1.1 Proses Penambahan Fonem 
 Perubahan bentuk kata dengan 
proses penambahan fonem dapat dibagi 
atas tiga macam, yaitu protesis, epentesis, 
dan paragoge. 
 
a. Protesis 
 Protesis adalah proses perubahan 
bentuk kata berupa penambahan sebuah 
fonem pada awal kata. 
Misalnya: 
 limbukbuk —-> alimbukbuk ‘debu’ 
 do              —->             edo ‘kata ejekan’ 
 rannu        —->             marannu ‘gembira’ 
 jannang     —->             majannang ‘tenang’ 
 eja             —->             maeaja ‘merah’ 
 
b. Epentesis (Masogoge) 
 Epentesis (masogoge) adalah 
proses penambahan sebuah fonem atau 
lebih di tengah-tengah sebuah kata. 
Misalnya: 
pramuka    —>           parammuka ‘pramuka’ 
helem        —>           helleng ‘helm’ 
mistar        —>           misitara ‘mistar’ 

 Kata-kata di atas merupakan 
pinjaman dari bahasa Indonesia yang 
diserap ke dalam bahasa Makassar 
sehingga terjadi proses perubahan bentuk 
kata karena disesuaikan dengan lafal 
bahasa Makassar. 

Penambahan fonem pada suku 
kedua atau suku terakhir pada sebuah kata 
terjadi karena dalam bahasa Makassar 
tidak ada kata yang berakhir dengan 
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 konsonan selalu diikuti oleh vokal yang 
berawal dengan vokal yang sama. Hal ini 
diperlakukan sebagai proses fonologis. 

 
c. Paragoge 
 Paragoge adalah proses perubahan 
bentuk kata yang berupa penambahan satu 
atau lebih fonem pada akhir kata. 
Misalnya: 
   kompor   —>             komporok ’kompor’ 
   tulis         —>              tulisik ‘tulis’ 
   pintar      —>               pintarak ‘pintar’ 
   botol       —>              botolok ‘botol’ 

Kata-kata yang mengalami 
perubahan bentuk karena adanya 
penambahan pada suku akhir suku kata 
pada dasarnya bukanlah bahasa Makassar, 
melainkan kata-kata yang diserap dari 
bahasa Indonesia. Kata-kata yang diserap 
ke dalam bahasa Makassar tersebut pada 
akhir kata ditambahkan vokal yang sama 
dengan vokal pada akhir kata yang diserap 
itu dan selalu diakhiri pula dengan 
konsonan atau glotal stop karena bahasa 
daerah Makassar bukanlah bahasa yang 
vokoid. 

Penambahan bunyi (?) pada akhir 
kata bersuku terbuka merupakan ciri 
umum dalam bahasa Makassar. Setiap kata 
yang berakhir dengan vokal, 
pengucapannya diglotalisasikan. 
Penambahan bunyi berfungsi sebagai 
pelancar pengucapan. 

 
 2.1.2 Proses Pelesapan (Penghilangan) 

Fonem  
 Proses pelesapan adalah 
penghilangan salah satu fonem vokal  dari 
sebuah kata atau morfem jika diikuti oleh 
kata lain yang berawal dengan vokal yang 
sama. Proses perubahan bentuk kata 
tersebut dapat pula terjadi dengan cara 
penghilangan satu atau  lebih fonem, baik 
pada awal, tengah, ataupun pada akhir 
kata. Berikut ini dijelaskan perubahan 
bentuk kata tersebut. 

 Proses pelesapan atau 
penghilangan fonem ini terbagi atas tiga 
bagian, meliputi aferesis, sinkop, dan 
apokop. Berikut akan dijelaskan satu per 
satu. 
 
a. Aferesis 
 Aferesis adalah perubahan bentuk 
kata dengan proses menghilangkan atau 
melesapkan sebuah fonem atau lebih pada 
awal sebuah kata. 
Misalnya: 
andik      —->       ndik ‘adik’ 
nakulle   —->       kulle ‘barangkali’ 
antueng  —->       ntueng ‘di situ’ 
anrinni   —->       nrinni ‘di sini’ 
ammalek —->      malek ‘mama’ 

 
b. Sinkop 
 Sinkop adalah proses perubahan 
bantuk kata berupa penghilangan 
(pemenggalan) sebuah fonem atau lebih di 
tengah-tengah kata. 
Misalnya: 
taena       —->       tena ‘tidak ada’ 
tau toa     —->       tutoa ‘orang tua’ 
 padeng   —->       paeng ‘ia’ 
podeng    —->       poeng ‘juga’ 
daeng      —->       deng ‘kakak’ 
 
c. Apokop 

Apokop adalah proses perubahan 
bentuk kata berupa penghilangan sebuah 
fonem atau lebih pada akhir kata. 
Misalnya: 
ammalek    —>     ammak ‘ibu’ 
 taripleks    —>    tariples ‘tripleks’ 
kompleks    —>    komples ‘kompleks’ 
 
2.1.3 Proses Asimilasi 
 Gejala asimilasi atau proses 
pergantian bunyi adalah proses perubahan 
bentuk kata yang dilakukan dengan cara 
menyamakan dua buah fonem yang 
berbeda (dua buah fonem yang tidak sama 
dijadikan sama). 
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 Misalnya: 
akparakara —> akkara-kara ‘berperkara’ 
tea mate     —> tammate ‘sejenis pohon’ 
watang soppeng—> 
          watassoppeng ‘nama kabupaten’ 
 parang banoa—>  parambanoa ‘nama desa’ 
 patang sapak —>  patassapak ‘empat bidang’ 
 
2.1.4 Proses  Disimilasi 
 Gejala disimilasi adalah proses 
perubahan bentuk kata yang dilakukan 
dengan cara mengubah dua buah fonem 
yang sama dijadikan tidak sama. Gejala 
disimilasi ini kebalikan dari gejala 
assimilasi. 
Misalnya: 
tena nalate    —>  tamalate ‘tidak layu’ 
tena narunang ->  tamarunang ‘tidak gugur’ 
tena nalanre -> tamalanrea  ‘tidak bosan 

(jenu) 
tena nallakju —> tamallakjua ‘tidak 

membosankan’ 
 tena nattappu—> tamattappu ‘tidak putus-

putusnya’ 
tena nangapa —.>tamangapa ‘nama 

kampung/tidak mengapa’ 
 
2.2 Pertukaran Bentuk Kata 
2.2.1 Gejala Metatesis 
 Gejala metatesis atau proses 
pergeseran bunyi adalah proses perubahan 
bentuk kata berupa pertukaran tempat di 
antara fonem-fonemnya dalam sebuah 
kata. 
Misalnya: 
tagalae    —>         talagae   ‘tomat’ 
biralle     —>        bilarre ‘jagung’r 
taralle     —>        talarre ‘laku’ 
naraka    —>        ranaka ‘neraka’ 
tawaro   —>     tarawo ‘sagu’ 
la kekomae—>     la kemaeko ‘ akan kemana 

engkau’ 
 
2.2.2 Diftongisasi 
 Bahasa Makassar memiliki 
beberapa diftong, yaitu /ai/, /au/, /ae/, dan /
oa/. Diftongisasi adalah proses perubahan 
bentuk kata di mana satu fonem vokal 

berubah menjadi vokal rangkap. 
Misalnya: 
kiri         —>      kairi ‘kiri’ 
i lukang  —>     i laukang ‘di sebelah barat’ 
tena        —> taena ‘tidak ada’ 

 Diftong /ai/ diucapkan /i/, diftong /
au/ diucapkan /u/ pengecualian pada kata 
taurusuk ‘tulang rusuk’, diftong /ae/ 
diucapkan /e/, dan diftong /oa/ diucapkan /
o/. Bunyi diftong ini merupakan satu 
kesatuan bunyi yang diucapkan sebagai 
bunyi luncuran yang menghasilkan satu 
fonem. Diftong berbeda dengan deretan 
vokal biasa yang merupakan dua vokal 
yang kebetulan berjejeran (berderetan) 
saja. Deretan vokal biasa merupakan dua 
vokal sehingga masing-masing merupakan 
bunyi silabik yang berbeda. Hal ini dapat 
dilihat dalam contoh berikut. 
Misalnya: 
/ae/   /kemae/ ‘ di mana’ diucapkan /kema + E/ 
            /oe/      /
anjoeng/ ‘di sana’ diucapkan /anjo + eng/ 
           /oa/      /toali/  
‘balik haluan’ diucapkan /to + a + li/ 
           /ao/        /
paoterek/ ‘nama desa, diucapkan  /pa + o + 
terek/ 
           /ue/       /
karueng/ ‘sore’ diucapkan  /karu + eng/ 
 
 
2.2.3 Monoftongisasi 

Monoftongisasi adalah proses 
perubahan bentuk kata yang mengandung 
dua vokal (vokal rangkap) berubah 
menjadi satu bunyi vokal. 
Misalnya: 
 Malaysia —>   Malesia ‘Malaysia’ 
 taurusuk  —>  tarusuk ‘tulang rusuk’ 
 taena      —>   tena ‘tidak ada’ 
 boloating —>   boloting ‘ulu hati’ 
kairi         —>   kiri ‘kiri’ 
ata allo     —>   matallo ‘matahari’ 
tau ri olo  —>  ri olo ‘orang dahulu’ 
tau toa      —>   tu toa ‘orang tua’ 
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  Kata-kata yang mengalami proses 
baik diftongisasi maupun monoftongisasi 
dalam bahasa Makassar masih sering 
dipakai secara bervariasi (secara 
bergantian). 
 
2.2.4 Anaptiksis (Suara Bakti)          
 Anaptiksis adalah proses, 
perubahan bentuk kata berupa 
penambahan bunyi antara (suara bakti) 
suatu kata yang berfungsi untuk 
melancarkan ucapan. Secara umum bunyi 
antara atau sering pula disebut bunyi 
luncuran hanya ada dua,  yaitu fonem /w/ 
dan /y/. 
Misalnya: 
rua     ruwa ‘dua’ 
doek    dowek ‘duit’ 
buang     buwang ‘menjatuhkan’ 
au       awu ‘abu’ 
soe     sowe ‘melenggang’ 
toa      towa ‘tua’ 
teai   teyai ‘bukan’ 
tea       teya ‘tidak mau’ 
siapa     siyapa ‘berapa’ 
ianang    tiyanang ‘hamil’ 
takmea    takmeya ‘kencing’ 

 Selain bentuk-bentuk variasi 
perubahan kata yang telah disebutkan di 
atas, masih terdapat perubahan bentuk kata 
yang digunakan  secara bergantian, namun 
mengandung makna yang sama.Adanya 
perbedaan bentuk tersebut kemungkinan 
karena pengaruh faktor dialek atau idiolek 
seseorang. Adapun bentuk-bentuk variasi 
perubahan yang dimaksud adalah 
pergantian fonem yang dapat berupa 
fonem vokal dengan vokal ataupun 
konsonan dengan konsonan dalam satu 
posisi yang sama. 
 
a. Variasi Bunyi 
 Variasi bunyi merupakan 
perubahan bentuk kata yang sering 
mengalami perubahan bunyi. Perubahan 
bentuk itu ditandai dengan variasi fonem 

dengan penggantian vokal dengan vokal 
atau konsonan dengan konsonan. 
Misalnya: 
      A – e     : kemae       
 kamae ‘di mana’ 
            A  -- i    : babbik      
 bibbik “kupas/kuliti’ 
        e--- o     : mejjerek    
 mojjorok ‘berdiri tegak’ 
            i --- u    : simalluk     
 sumalluk ‘menyelam’ 
            i – a      :  tiggalak    
 taggalak ‘pegang’ 
          o—u     : tolong     
 tulung ‘tolong’ 
 
b. Variasi Perubahan Bentuk Kata 
dengan Pergantian Konsonan 
 Misalanya: 

K – l     :  kae-kae   
 lae-lae ‘sobek-sobek’ 
K – m   :  kukmilik      
 mikmilik ‘lentur’ 
K – t     :  kemae     
 temae ‘di mana’ 
0 – k     :  rurusuk    
 rukrusuk ‘gugur’ 
B – ny  :  bakbik    
 baknyik ‘kupas’ 
B - -- w:  babi       
 bawi   ‘babi’ 
               Baba      
 bawa ‘mulut’ 
g --- j   : gori-gori      
 jori-jori ‘bergaris-garis’ 
g --  ng : sagge     
 sangge ‘hingga’ 
g --- w  : gagiwang     
 gawiwang ‘giwang’ 
j ---  r    : jombe-jombe   
 rombe-rombe ‘jumbai-
jumbai’ 
j – s      : jannang      
 sannang ‘tenang, betah’ 
j – y     : baju    
  bayu ‘baju’ 
               Bajao     
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  bayao ‘telur’ 
            Kubaja     
 kubaya ‘kebaya’ 
P  - -  l  : papparak     
 lapparak ‘rata, datar’ 
R  --  n  : sirrilik      
 sirrilik ‘nama ikan’ 
R – l     : rasurullah     
 rasulullah ‘rasul’ 
R --- n  : parrang     
 panrang ‘kuat , tahan’ 

            k --- ng : tunggalak      
 tunggaleng ‘tunggal, satu’ 
 
 Dari data yang telah berhasil 
dikumpulkan terlihat bahwa gejala bahasa 
ini terjadi sebagai akibat perubahan bentuk 
morfem. Dalam hal ini, peristiwanya dapat 
terjadi dengan tiga faktor. Pertama, 
morfem itu mengalami perubahan secara 
sistematis dan dapat diramalkan 
(predictable); kedua, morfem itu tidak 
mengalami perubahan (zero); dan yang 
ketiga, morfem itu mengalami perubahan, 
tetapi tidak sistematis dan tidak dapat 
diramalkan (inpredictable). Dapat pula 
dikatakan bahwa faktor pertama 
berhubungan dengan peristiwa perubahan 
yang bervariasi (alternation); faktor kedua 
bertalian dengan peristiwa perubahan yang 
tidak bervariasi (invariation alternation); 
dan faktor ketiga berhubungan dengan 
peristiwa perubahan yang tidak beraturan 
(sporadic alternation) 
 
3. Simpulan 
 Perubahan bentuk kata ini 
memperlihatkan berbagai variasi. Ada kata 
yang mengalami perubahan bentuk karena 
penghilangan fonem, pergantian fonem, 
tetapi maknanya tetap sama dan ada pula 
kata yang berubah bentuk disebabkan oleh 
karena pertukaran tempat. 
 Proses penghilangan atau 
pergantian itu mungkin beberapa 
penggantian bunyi, penambahan bunyi, 

atau penggeseran bunyi dan kombinasi di 
antaranya. 
 Variasi perubahan bentuk kata di 
dalam suatu bahasa, khususnya bahasa 
Makassar amat beragam. Namun, di dalam 
tulisan yang singkat ini baru ditemukan 
sebagian kecil saja. Variasi perubahan 
bentuk kata ini jika diteliti dalam berbagai 
dialek tentu akan lebih banyak lagi. Oleh 
karena itu, penelitian seperti ini masih 
diperlukan secara mendalam. 
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